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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJAKARYAWAN PADA PERUSAHAAN
HD FINANCE

Ninik Srijani
IKIP PGRI MADIUN
ninikikipae@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui lingkungan kerja pada perusahaan
“HD FINANCE”., untuk mengetahui kinerja karyawan kerja pada perusahaan “HD FI-
NANCE"., untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan”HD FINANCE” Sampel dalam penelitian ini ada 34
orang karyawan. Datalingkungan kerja dan kinerja karyawan diambil dengan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerjamempunyai hubungan sekaligus
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan “HD FINANCE”.
Terdapat beda pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada “HD FI-
NANCE”".

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract: This study aims : to know the work environment at the company “HD FlI-
NANCE". To determine the performance of employees working in the company “HD
FINANCE”. To determine whether thereisthe influence of the work environment on the
performance of employees in the company “HD FINANCE” The sample in this study
there were 34 employees. Work environment and employee performance is taken by
guestionnaire. The results showed that the working environment has relationships and a
positive influence on the performance of employees in the company “HD FINANCE”.
There are different work environment influence on employee performance in “HD FI-
NANCE".

Keywor ds : Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Karyawan sebagal salah roda perusahaan
yang menentukan berputarnya perusahaan me-
rupakan asset perusahaan yang terpenting, kare-
natanpaadanyakaryawan perusahaan tidak da-
pat menjalankan semuakegiatan produks peru-
sahaan dengan baik. Oleh karenaitu, perusaha-
an harusmemperhatikan karyawannya, terutama
tentang kinerjanya. Mangkunegara (2005: 9)

197

menyatakan bahwa"“ kinerjakaryawan (prestas
kerja) addah hasil kerjasecarakuaitasdan kuan-
titasyang dicapai oleh seorang karyawan dalam
mel aksanakan tugasnyasesual dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya’ . Kinerjakar-
yawan merupakan hal yang penting untuk selau
ditingkatkan. Karenadengan peningkatankinerja,
karyawan jugaakan berusahameningkatkan kua-
litaskemampuannyauntuk memajukan perusa-
haan yang bersangkutan.
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Kinerjakaryawan perlu ditingkatkan sebab
perusahaan membutuhkan orang dengan kualitas
kinerjayang baik, tidak bekerjaasal-asalan dan
mempunyal tanggung jawab kepadapekerjaannya
untuk diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Kinerjakaryawanyang baik akan membuat per-
usahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya
dengan baik, seperti barang dan jasayang diha-
slkan sesuai kualitasyang ditetapkan perusaha
anbaik dari segi kemasan, harga, warnadan se-
bagainya, pengiriman bahan baku tepat waktu,
dan masih banyak lagi yang lain. Hal itu dapat
dicapai karenakaryawannyatelah mengerjakan
tugas dengan baik, dengan bertanggung jawab
baik dengan atau tanpaperintah dari pimpinan.

Namun kenyataannyakinerjakaryawanti-
dak selalu baik, pekerjaan yang diberikan oleh
pimpinan terkadang tidak disel esaikan dengan
tepat waktu. Hal ini dapat dikarenakan rasajenuh
ataspekerjaannya, Situas lingkungan perusaha
an kurang memadai, misal kurangnyasirkulas
udararuangan, penerangan yang kurang danlain-
lain, kurangnya motivasi yang diberikan
kepadanyabaik berupapemberian kompensas
baik yang berupagaji maupuntunjanganlainnya,
tidak adanyapenghargaan atas prestas yang te-
lah dihasilkannyasdamaini untuk perusahaandan
lingkungan kerjayang buruk.

Sd ah satu masa ah yang menyebabkan kua
litaskinerjakaryawan menurun berupalingkung-
an kerjayang buruk. Hal ini disebabkan oleh
diantaranyakebersihan yang tidak diperhatikan
perusahaan, penerangan yang cenderung remang-
remang, keamanan yang tidak terjamin sehingga
membuat karyawan takut dalam bekerja dan
meas h banyak lagi. Semuanyadapat menurunkan
kinerjakaryawan karenapenyediaan lingkungan
yang tidak melayani karyawannyadengan baik
dan cenderung mengabaikan kebutuhan
karyawannyabaik dari segi pelayanan kebershan,
penyediaan kamar kecil, tidak adanya petugas
keamanan dan sebagainya. Perlu adaupayaun-
tuk mengatasi permasalahan tersebut demi
terciptanyapeningkatan kualitaskinerjakarya-
wan yang baik bagi perusahaan.

Upayayang dapat dilakukan perusahaan
untuk meningkatkan kinerjakaryavannyaada-
lah dengan menyediakan lingkungan kerjayang

baik dannyaman bagi karyawan. Lingkunganyang
baik dan nyaman ini dapat dilihat dari adanya
penerangan yang baik dan cahayayang cukup
yang memudahkan karyawan untuk bekerja, suhu
ruangan yang sgjuk dan nyaman bagi karyawan
dengan penggunaan ventilas yang cukup sehing-
gaadaruang untuk pergantian udara, keamanan
kerjadengan penyediaan petugaskeamananyang
selalu siap menjaga keamanan bekerja dalam
perusahaan. Dengan penyediaan lingkungan ker-
jayang baik merupakan salah satu carayang da-
pat ditempuh perusahaan dalam rangkamening-
katkan gairah dan semangat kerjayang berujung
peningkatan kinerjanyadalam bekerjabagi per-
usahaan. Hal tersebut jugaberlaku diperusahaan
“H D Finance’ yang merupakan perusahaan less-
ing atau pembiayaan.

Sebagal perusahaan yang bergerak di bidang
leasing atau pembiayaan tersebut H D Finance
harusmempunyai karyawan dengan kinerjayang
tinggi agar dapat memenuhi pemenuhan kebutuh-
an konsumen dengan baik dan lancar. Kinerja
karyawan dalam perusahaan tersebut dipenga-
ruhi oleh banyak faktor. Selain faktor kompen-
sasi H D Finance harus memperhatikan aspek
lingkungan kerjaterutamalingkungan kerjafisk
dalam usahameningkatkan kinerjakaryawannya

Karyawanyang bekerjadi suatu perusahaan
kinerjanya sangat menentukan keberhasilan
perusahaanitu sendiri. Kinerjakaryawanterwujud
dari prestasi kerja yang dihasilkan, seorang
karyawan dapat dilihat kinerja dari produk-
produk yang dihasilkan. Kinerja adalah
“perbandingan hasil yang dicapai dengan peran
sertatenagakerjaper satuan waktu (lazimnyaper
jam)” (Bambang Kusriyanto dalam Mangku-
negara, 2005: 9).

Di lain pihak Mangkunegara (2005: 9) me-
nyatakan bahwakinerjakaryawan adalah pres-
tas kerjaataupun hasil kerja(output) baik kuali-
tas maupun kuantitas yang dicapai karyawan
persatuan periode waktu dalam mel aksanakan
tugaskerjanyasesua dengantanggungjawabyang
diberikan kepadanya.

Sedangkan M ohamad Mahsun (2006: 25)
menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran
mengenal tingkat pencapai an pel aksanaan suatu
kegiatan ddam mewujudkan sasaran, tujuan, vig,
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danmis organisas perusahaan yang tertuang da-
lam strategi perencanaan organisas perusahaan.
Meningkatkan saling pengertian antarakaryawan
tentang persyaratan kinerja.

Penilai Kinerjatujuannnyauntuk mengeta-
hui kinerjakaryawan, adabeberapapihak baik
itu perorangan ataupun kelompok yang biasanya
mel akukan penilaian ataskinerjakaryawan.

Menurut Robbinsddam Khairul Akhir Lubis
(2008: 42-43), adalimapihak yang dapat mela-
kukan kinerjakaryawan, yaitu: a). Atasan lang-
sung. Penilaian langsung ol eh atasan |angsung
karyawan, karenaatasan |angsung yang membe-
rikan pekerjaan dan paling tahu kinerjakarya-
wan. b). Rekan sekerja. Penilaian kinerjayang
dilakukan oleh rekan sekerja, karenamerekale-
bih dekat dengan tindakan, interaks sehari-hari
memberikan kepada karyawan pandangan me-
nyeluruh terhadap kinerjaseseorang karyawan
dalam pekerjaan. Selainitu, dengan mengguna-
kan rekan sekerjasebagai penilai menghasilkan
sgjumlah penilaian yang bebas. ¢). Evaluas diri.
Mengevauas kinerjamerakasendiri apakah su-
dah sesual dengannilai-nilal, dengan sukareladan
pemberian kuasa. Evaluas ini merupakan sarana
yang unggul untuk merangsang pembahasan
kinerjakaryawan dan atasan karyawan. d). Ba-
wahan langsung. Penilaian kinerjakaryawan oleh
bawahan |angsung dapat memberikaninformas
yang tepat dan rinci mengenai perilaku seorang
atasan karena umumnya penilai mempunyai
kontak yang sering denganyang dinilai. €). Pen-
dekatan menyeluruh: 360 —dergjat. Penilaian
kinerjakaryawan dilakukan oleh atasan, rekan
kerja, dan bawahan.

Lingkungan kerja perusahaan perlu men-
dapatkan perhatian oleh semuapihak yang ada
di perusahaan. Perhatian, perawatan dan peng-
gunaan terhadap lingkungan kerjadi perusahaan
ini dilakukan oleh semuakomponen mulai dari
tenaga kerja atau karyawan sampai dengan
pimpinan perusahaan.

Daam suatu perusahaan dibutuhkan banyak
aspek penunjang yang mendukung berjalannya
kegiatan produksi dalam perusahaan tersebut
antaralain addah karyawan, peraaankerja, ling-
kungankerja, profesondisme, komitmen, loydlitas
danlainsebagainya

Pengertian lingkungan kerja “Lingkungan
kerjamerupakan lingkungan di manaparakar-
yawan tersebut melaksanakan tugas dan
pekerjaannyasehari-hari” (AgusAhyari, 1999:
124). Disamping ituAlex Nitisemito (1996: 109)
berpendapat bahwa “ lingkungan kerja adalah
segalasesuatu yang adadi sekitar parapekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menja ankan tugas-tugasyang dibebankan”.

Di lain pihak Triguno dalam LeonardusB.
Surodilogo (2010: 16) mengemukakan bahwa
lingkungan kerjaadal ah saranadan prasaranadi
tempat karyawan bekerjadan dapat mempenga
ruhi karyawan di dalam menja ankan tugas-tugas
yang dibebankan.

Secaragaris besar menurut Sedarmayanti
dalam Lucky Wulan Analisa (2013: 21-25) je-
nis-jenislingkungan kerjadibedakan menjadi 2
yakni: lingkungan kerjafisk dannonfisik.

Lingkungan kerjafisk ddamarti ssmuake-
adaan yang terdapat disekitar tempat kerja, yang
akan mempengaruhi kerjakaryawan secaralang-
sung maupuntidak langsung. K eedaan yang mem-
pengaruhi secaralangsung kerjakaryawan da-
lamhd ini addah kondis yang adadi tempat kerja
itu sendiri. Sedangkan keadaan tidak langsung
yang mempengaruhi kerjakaryawan dalam hal
ini adalah letak tempat kerjayang dekat dengan
jalan raya, rumah penduduk, sekolah dan seba-
gainya(Sedarmayanti,2009: 26).

Lingkungan kerjanonfisk adalahlingkung-
an kerjayang tidak dapat di tangkap oleh panca
indra manusia namun dapat dirasakan
keberadaannyaol eh karyawan berupahubungan
dengan atasan maupun hubungan dengan sesama
rekan kerja (Wursanto dalam | Made Yusa
Dharmawan,2013: 57).

Hubungan dengan atasan dalam hal ini be-
rupa sikap karyawan untuk menghormati
atasannya, bersikap sopan santun dalam bertutur
katadapat dilakukan dengan membiasakan mem-
berikan salam ketika bertemu dengan atasan dan
kesadaran menjalankan semuatugasyang dibe-
rikan dengan baik dan penuh tanggung jawab.

Hubungan dengan sesama rekan kerja
dalam hal ini berupa sikap saling menghargai
pekerjaan masing-masing dan mengingatkan
ketikarekan kerjamelakukan kesalahan dalam
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bekerja, selainitu bersikap sopan dan bertutur
kata dengan baik kepada rekan kerja dengan
sding menyapaketikabertemu dalam perusahaan.

Hubungan yang baik dengan rekan kerja
maupun dengan atasan akan menimbulkan rasa
aman dalam bekerjadan menghindari terjadinya
konflik-konflik yang mungkintimbul dalam peru-
sahaan tersebut.

Pentingnya Lingkungan kerja memiliki
peranan yang cukup penting dalam perusahaan.
Secaralangsung maupuntidak langsung lingkung-
an kerjamemberikan dampak bagi karyawvannya
Bilalingkungan kerjabaik karyawan akanmerasa
senang dan betah bekerja dalam perusahaan
tersebut, begitu pula sebaliknya lingkungan
kerjanya kurang baik, akan mempengaruhi
karyawan sehingga karyawan merasa tidak
nyaman bekerjadal am perusahaan tersebut.

Gerungan (2002: 195) mengemukakan bah-
wa: “Pengaruh positif dari lingkungan kerjasuatu
perusahaan besar yang modern pernah dirumus-
kan sebagai berikut: dengan adanyacarakerja
yang tersusun, kebers han dan ketdlitianyang ha-
rusdipeliharadi dalam perusahaan besar, maka
orangnyapun akan memperolehlatihan di dalam-
nya. Di samping itu kecermatan, kecepatan,
ketepatan dan keteraturan yang diperlukan da-
lam bermacam-macam pekerjaan dalam perusa-
haan modern itu mempunyai pengaruh
‘mendisiplinkan’ manusiadan membentuk manu-
Sayang cakap”.

Dari pendapat di atasdapat dijel askan bah-
wapengaruh positif dari penyediaan dan pem-
bentukan lingkungan kerjayang baik daam suatu
perusahaan dapat dilihat dari karyawannyayang
cermat, tepat dan teratur dalam menjal ankan tu-
gas-tugasyang diberikan perusahaan dan mem-
bentuk karyawan tersebut menjadi karyawan
yang cakap dalam bekerja. Lingkungan kerja
mempunyal pengaruhterhadap kinerjakaryawan.
Hal ini terlihat dari bahwafaktor yang mempe-
ngaruhi kinerjasalah satunyaadal ah faktor ek-
sternd, yakni lingkungan kerjanya.

Menurut A. Dale Timple dalam Mangku-
negara (2005: 15) faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kinerjaterdiri dari faktor internal dan
faktor eksternd. Faktor internal yaitu faktor yang
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang.

Misalnya, kinerja seseorang baik disebabkan
karenamempunyai kemampuantinggi dan sese-
orang tersebut merupakan tipe pekerjakeras.

Sedangkan faktor eksternd yaitu faktor-fak-
tor yang mempengaruhi kinerjaseseorang yang
berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap
dantindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau
pimpinan, fadlitaskerjadaniklimorganisas.

John L ocke dalam Mangkunegara (2005:
16) menyatakan bahwada am lingkungan hanya
faktor lingkungan yang sangat menentukan seo-
rang individu mampu berprestas atau tidak. Hal
tersebut jugaadadalamteori konvergens Will-
iam Stern dalam Mangkunegara (2005: 16) me-
ngemukakan bahwafaktor-faktor penentukinerja
individu add ahfaktor individu danfaktor lingkung-
ankerjaorganisasinya.

Lingkungan kerjayang menyenangkan bagi
karyawan dapat meningkatkan gairah bekerjadi
dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut.
Sdainitu penyediaan lingkungan kerjayang baik
dalam perusahaan akan mendorong parakarya-
wan tersebut untuk bekerjadengan sebaik-baik-
nya dengan rasa nyaman dan betah sehingga
meningkatkan kinerjanyadengan rasatanggung
jawab untuk melakukan pekerjaan denganlebih
baik.

METODE

Tempat pendlitianini dilakukan di Perusa-
haan“ H D Finance” dengan pertimbangan Pada
Perusahaan“ H D Finance” Lokas perusahaan
yang terletak di tepi jalan besar yang sangat ramai
ldulintaskendaraan hal ini menyebabkan kurang
nyamannyakaryawan dalam bekerjamenggang-
gu konsentrasi karyawan sehinggakinerjanya
dalam perusahaan menjadi tidak maksimal.

Rancangan pendlitian yang digunakan daam
penditianini adaah pendlitian kausa-komparatif.
Tujuan pendlitian kausal-komparatif adalah un-
tuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-
akibat berdasarkan atas pengamatan terhadap
akibat yang ada. Variabel Pendlitian yang digu-
nakan dalam pendlitianini terdiri dari duamacam
variabel. Variabel bebas (X) adalah lingkungan
kerjasedang variabel terikat (Y) adalah kinerja
karyawan.
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Daam pendlitianini yang menjadi sampel
dalam penditianini adalah semuakaryawanyang
berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan K uesioner, Jumlah soal
yang adadalam kuesioner ini adal ah 20 butir soa
yang terbagi dalam 2 variabel yang akan ditdliti.
10 sod untuk variabel lingkungan kerja(X) dan
10 soal yang lain untuk variabel kinerjakarya-
wan (Y). Lebihlanjut tentang jumlah dan indika-
tor soa dapat dilihat padabagian instrumen pe-
nelitian Teknik pengumpulan datayanglainyaitu
Dokumentas untuk melengkapi detatentang ling-
kungan kerjadan kinerjakaryawan yang dipero-
leh dari perusahaan “ Perusahaan HD Finance’”.
Teknik AndisisDatayang digunakan dalam pe-
nditianini adadah: Uji instrument angket untuk Uji
Validitas menggunakan product moment, Uji
Rdliabilitasinstrumen dengan menggunakan uji
Cronbach Alpha. Dalam analisisdataini untuk
mencari pengaruh antaralingkungan kerjaterha-
dap kinerjakaryawan digunakan analisisregres.
Gabried Amin Silaahi (2003: 84) mengemukakan
bahwa apabila tujuan penelitian adalah untuk
melihat pengaruh makametodeandissnyameng-
gunakan uji regresi. analisisregres memuat uji
korelas, uji Fisher danuji t.

HASIL

Deskripsikan variabel Lingkungan kerjade-
ngan jumlah data (N) sebanyak 34 mempunyai
deskripsi datasebagai berikut: (a) jumlah skor
totd sebesar 1278; (b) nilai rata-ratahitung (mean)
sebesar 37,59; (c) median sebesar 38,00; (d)
modus sebesar 38; (e) standar deviasi sebesar
4,633; (f) nilai minimum sebesar 27; (g) nila maxi-
mum sebesar 46.

Deskrips Kinerjakaryawan pada Perusa-
haan“H D Finance” denganjumlah data(N) se-
banyak 34 mempunyai deskripsi data sebagai
berikut: (a) jumlah skor total sebesar 1262; (b)
nilai rata-ratahitung (mean) sebesar 37,12; (c)
median sebesar 38,00; (d) modus sebesar 40;
(e) standar devias sebesar 4,643; (f) nilai mini-
mum sebesar 30; (g) nilai maximum sebesar 48.

Validitasdan ReliabilitasData

Validitas Angket Lingkungan Kerja
Berdasarkan hagil penghitungan datamenun-
jukkan bahwasemuanila My lebih besar dari nilai
I+ PEdataraf signifikans 5% yaitu 0,339, oleh
sebabitu semuaitem soa dalam angket Lingkung-
ankerjadinyatakanvalid.

Validitas Angket Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penghitungan data
menunjukkan bahwanilai r_ lebih besar dari nilai
Iy Pedataref signifikansi 5% yaitu 0,339, se-
muaitem soal dalam angket kinerjakaryawan
dinyatakanvalid.

Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil peng-
hitungan data menunjukkan bahwa, hasil uji
reliabilitasterhadap angket Lingkungan kerjadan
kinerjakaryawan diperoleh nilai Cronbach’sAl-
pha masing-masing sebesar 0,826 dan 0,814.
Karenanilai Cronbach’sAlphalebih dari 0,6,
dapat dismpulkan bahwadatayang dikumpulkan
melalui angket Lingkungan kerjadankinerjakar-
yawanreliabel (dipercaya).

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesisberdasarkan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Uji Korelas

Dalamuji korelas diperoleh hasil sebagai
berikut: besarnyanilai ., adalah 0,740 sedang-
kanr, 0,339, dilainpihak besarnyaSig,, adalah
0,000 sedangkan Sig, 0,05. Hal ini berarti
bahwanilai r > 1., (0,740 > 0,339) atau
Sig,; < Sig,,,, (0,000 < 0,05). Atas dasar uji
korelasi tersebut dapat disimpulkan tolak H,,
artinyaadahubungan Lingkungan kerjadengan
kinerja karyawan pada Perusahaan “H D Fi-
nance”. Diperoleh nilai R? (R Square) sebesar
0,548. Jadi sumbangan pengaruh dari Lingkung-
an kerjaterhadap kinerjakaryawanyaitu 54,8%
sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi
olehfaktorlain.
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Uji (F)/Uji Fisher/Uji Keseluruhan

Dalam uji Fisher diperoleh hasil besarnya
nilai F;, adalah 38,843 sedangkanF,  sebesar
4,149, dilain pihak besarnyaSig, . adalah 0,000
sedangkan Sig, ,0,05. Hal ini berarti bahwani-
lai By > Faa (38,843 > 4,149) atau Sig,, <
Sig b (0,000<0,05). Atasdasar uji Fisher ter-
sebut dapat disimpulkan tolak H , artinya ada
pengaruh Lingkungan kerjaterhadap kinerjakar-
yawan pada Perusahaan “H D Finance’.

Selain digunakan untuk mencari pengaruh,
uji Fisher atau Anovabisajugadigunakan untuk
menguiji linearitas. KarenaF,  sebesar 38,843
>F_,, sebesar 4,149, berarti adahubungan yang
linier antaravariabel Lingkungan kerjadengan

kinerjakaryawan.

Uji t/Uji Beda Pengaruh/Uji Koefisien
Regres

Atas penhitungan data dapat dibuat
persamaan garis regresi sebagai berikut: Y =
9,220+ 0,742X, artinyaada ah apabilaLingkung-
ankerjaditingkatkan satu kali akanterjadi kena-
ikan kinerjakaryawan sebanyak 0,742%, apa-
bilafaktor yang lainnyatetap.

Selanjutnya diperoleh nilai t,  adalah
6,232 sedangkant, , , sebesar 2,037, dilain pihak
nilai Sig,,, adalah 0,000 sedangkan Sig, , 0,05.
Hal ini berarti bahwanilai t, , €'t (6,232¢€
2,037) atau Sig,,, < Sig,,, (0,000 < 0,05). Atas
dasar uji t tersebut dapat dismpulkantolak H,
artinyaadabedapengaruh Lingkungan kerjater-
hadap kinerjakaryawan padaPerusahaan“H D
Finance’

Simpulan Uji Korelasi

Hasil dari pengujian korelasi dapat dipero-
lehbesarnyanilair,; - adalah 0,740 sedangkan
I 0-339, dilain pihak besarnya Sig,, adalah
0,000 sedangkan S U 0,05 Hal ini berarti bah-
wanilair >r.., (0,740>0,339) atau Sig,,, <
Sig,, (0,000<0,05). Selainitu diperoleh nilai
R2 adalah 0,548. Jadi sumbangan pengaruh dari
Lingkungan kerjaterhadap kinerjakaryavanyaitu
54,8%.

Simpulan Uji Fisher

Hasl| dari pengujian Fisher denganuji Anova
dapat diperoleh nilai F  —adalah 38,843 se-
dangkan F_  sebesar 4,149, dilain pihak
besarnyaSig, . adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hal ini berarti bahwanilai F  —>F_
(38,843 > 4,149) atau Sig,, < Sig,,, (0,000 <
0,05). Sesuai hipotesisyang diagjukan dapat di-
peroleh smpulan bahwaadapengaruh Lingkung-
an kerjaterhadap kinerjakaryawan pada Peru-
sahaan“H D Finance’. Berarti H  ditolak.

prob

Simpulan Uji t

Dari hasil perhitungan atau pengujian yang
dilakukan diperoleh persamaan regres sebagai
berikut: Y = 9,220 + 0,742X, simpulannyaada-
lah gpabilaLingkungan kerjaditingkatkan satukdi
akanterjadi kenaikan kinerjakaryawan sebanyak
0,742%, apabilafaktor yang lainnyatetap.

Hasil dari uji t dapat diperolehnilai t
adalah 6,232 sedangkant ,  sebesar 2,037, dilain
pihak nilai Sig,;, adalah 0,000 sedangkanSig,
0,05.Hdl ini berarti bahwanilai t >t (6,232
> 2,037) atau Sig,;, < Sig,,, (0,000 < 0,05).
Sesuai hipotesisyang digukan dapat diperoleh
simpulan bahwaadabedapengaruh Lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada
Perusahaan“H D Finance”. Berarti H ditolak.

PEMBAHASAN

Hasi| penelitian menunjukkan bahwalL ing-
kungan kerjaberpengaruh terhadap kinerjakar-
yawan. Hal ini menunjukkan bahwalL ingkungan
kerjadiperlukan oleh karyawan untuk memban-
tu mel aksanakan pekerjaan yang menjadi tugas
dan tanggung jawabnyasecaralebih baik agar
terjadi peningkatan kinerjakaryawan. Selanjut-
nya adalah pembahasan untuk uji regresi (uji
korelag, uji Fisher, danuji t):

Pembahasan Uji Korelas

Untuk uji korelasi diperolehnilair, adar
lah 0,740 sedangkan r,, , 0,339, dilain pihak
besarnyaSig,, adalah 0,000 sedangkan Sig
0,05. Hd ini berarti bahwanila Mg~ "

e (

prob

0,740
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> 0,339) atau Sig,; < Sig,,,, (0,000 < 0,05).
Dengan demikian H ditolak, artinya ada
hubungan Lingkungan kerjadengan kinerjakar-
yawan padaPerusahaan“H D Finance’. Nilai R?
yang diperoleh adalah sebesar 54,8%. Menun-
jukkan bahwa Lingkungan kerjamempengaruhi
kinerjakaryawan sebanyak 54,8%.
Pembahasan Uji Fisher

Untuk uji Fisher diperoleh nilai F
adalah 38,843 sedangkan F, , sebesar 4,149,
dilain pihak besarnya Sig,, adalah 0,000
sedangkan Sig,, 0,05. Hal ini berarti bahwanilal
I:hitung > Ftabel (38’843 > 4’149) alau S' ghit< Sigprob
(0,000 < 0,05). Dengan demikian H ditolak,
artinyaada pengaruh Lingkungan kerjaterhadap
kinerja karyawan pada Perusahaan “H D
Finance'.

Pembahasan Uji t

Dapat dilihat padahasi| persamaanregres
Y =9,220+0,742X. ArtinyagpabilaLingkungan
kerjaditingkatkan satu kali akanterjadi kenaikan
kinerja karyawan sebanyak 0,742%, apabila
faktor yang lainnyatetap.

Untuk uji t diperoleh nilai t, adalah
6,232 sedangkant,,  sebesar 2,037, dilain pihak
nilai Sig, , adalah 0,000 sedangkan Sig, , 0,05.
Hal ini berarti bahwanilai LI W (6,232>
2,037) atau Sig,;, < Sig,,, (0,000 < 0,05).
Dengan demikian H ditolak, artinyaadabeda
pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan padaPerusahaan “H D Finance’.

Dari hasil penditian menunjukkan bahwa
Lingkungan kerja mempunyai hu-bungan
sekaligus pengaruh terhadap kinerjakaryawan.
ArtinyaL ingkungan kerjayang diberikan kepada
karyawan untuk memberikan tambahan
keterampilan dan pengetahuan sebagai bekal
dalam menja ankan tugasyang menjadi tanggung
jawabnyaakan menjadikan kinerjakaryawannya
meningkat.

Hal tersebut sesual dengan pengertian
Lingkungan yang dikemukakan oleh Bernandian
dan Russel dalam Gomes (2003: 197) yang
menyatakan bahwa L ingkungan adal ah setiap
usaha memperbaiki prestasi kerja pada suatu
pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung
jawabnya (dalam hal ini adalah tenagakerja).

Selain itu juga sesuai dengan manfaat
diadakannyaL ingkungan yang dikemukakan oleh
Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 211-214) sdlah
satunya adalah peningkatan keahlian kerja,
dengan diadakannya Lingkungan diharapkan
karyawan dapat meningkatkan keahlian dalam
tugas dan pekerjaannya.

PENUTUP

Smpulan

Deskripsi dari variabel Lingkungan kerja
pada perusahaan “HD Finance’. denganjumlah
data (N) sebanyak 34 diperoleh data sebagai
berikut: (a) jumlah skor total sebesar 1278; (b)
nilai rata-rata hitung (mean) sebesar 37,59; (c)
median sebesar 38,00; (d) modus sebesar 38;
(e) standar devias sebesar 4,633; (f) nilai mini-
mum sebesar 27; (g) nilal maximum sebesar 46.
Deskripsi tersebut jugadidukung dengan hasil
andissuji determinas yang diperolehnilai R? (R
Square) atau koefisien determinasi sebesar
0,548. Yang artinyaLinkungan kerjamempunyai
sumbangan pengaruh sebesar 54,8% terhadap
kinerjakaryawan.

Deskrips dari variabel Kinerjakaryawan
pada perusahaan “HD Finance”. dengan jumlah
data (N) sebanyak 34 diperoleh data sebagai
berikut: (a) jumlah skor total sebesar 1262; (b)
nilai rata-rata hitung (mean) sebesar 37,12; (¢)
median sebesar 38,00; (d) modus sebesar 40;
(e) standar devias sebesar 4,643; (f) nilai mini-
mum sebesar 30; (g) nilai maximum sebesar 48.

Lingkungan kerjamempunyai pengaruhter-
hadap kinerjakaryawan padaperusahaan “HD
Finance”. Terbukti dari hasil analisisregres yang
memuat uji korelas, uji F, dan uji t. Dari hasil uji
korelasi diperolenhasil nilai r, - adalah 0,740
sedangkanr, 0,339, dilain pihak besarnyaSig, .
adalah 0,000 sedangkan Sig, ,0,05. Hal ini ber-
arti bahwanilair, >, , (0,740>0,339) atau
Sig, < S'gpmb (0,000d" 0,05), artinyaLingkung-
ankerjamempunya hubunganyang positif dengan
kinerja karyawan pada perusahaan “HD Fi-
nance’. Sedangkan dari hasil uji Fdiperoleh hasl
nilai F; , adalah 38,843 sedangkanF,, , sebesar

hitun

4,149, dilain pihak besarnyaSig, . adalah 0,000
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sedangkan Sig,,,0,05. Hal ini berarti bahwanilal
Friwng > Fiapa (38,843 > 4,149) atau Sig,, <
S Foroo (0,000<0,05), artinyaL ingkungan kerja
mempunyal pengaruh terhadap kinerjakaryawan
padaperusahaan“HD Finance’ .. Sdanjutnyadari
hasil uji tdiperolehhasil nilai t,, - adalah 6,232
sedangkant,,  sebesar 2,037, dilain pihak nilai
Sig,,, adalah 0,000 sedangkan Sig,, ,,0,05. Hal
ini berarti bahwanilai t, >t (6,232>2,037)
atau Sig,, < Sig,,, (0,000 < 0,05), artinya
Lingkungan kerjamempunyai bedapengaruh
terhadap kinerjakaryawan padaperusahaan “HD
Finance’.

Saran

1. Hendaknya pimpinan selalu memperha:
tikan kenyamanan karyawannyada am bekerja,
melengkapi fasilitas yang memadai, demi
lancarnyapekerjaan. 2. Sehubungan dalam pe-
ndlitianini terbukti lingkungan mempunya penga:
ruh terhadap kinerjakaryawan, perusahaan hen-
daknya selalu mengadakan kecukupan,
perawatan sertaperbai kan lingkungan kerjater-
utamalingkungan kerjafisk yang adadaam per-
usahaan misalnyaperbaikan fasilitas kantor se-
perti computer, AC, penyediaan sarana
kebersihan yang memadai. 3. Karenamemang
letak kantor yang strategis dekat dengan
keramaianlalu lintas hendaknya pimpinan betul
betul memperhatikan suasanaruangan agar sela
luterasanyaman tidak bising dengan mendesign
kantor sedemikian rupa sehingga kerja bisa
maksmd. 4. Hendaknyakaryawan dalam beker-
jaselaluteliti, cermat, dan hati-hati sertaselalu
menjagaagar lingkungan kerjayang adatetap
dalamkondis baik.
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